
Tujuh Keajaiban Dunia 

 Seorang guru memberi tugas kepada siswa-siswa nya untuk menuliskan tujuh 

keajaiban dunia. Malamnya sang guru memeriksa tulisan siswa di sekolah 

tadi. Para siswa menulis  

1. Piramid dari Mesir 

2. Taj Mahal di India 

3. Tembok Besar di China 

4. Menara Pisa di Italia 

5. Kuil Anchor Wat di Kamboja 

6. Menara Eiffel di Paris 

7. Candi Borobudur di Indonesia. 

Lembar demi lembar tulisan hampir sama. Mungkin hanya urut-urutannya 

yang berbeda. 

Sang Guru jadi terdiam setelah membaca tulisan siswa gadis kecil yang 

terkenal pendiam di kelasnya. Tulisannya adalah 

1. Bisa melihat 

2. Bisa mendengar 

3. Bisa menyentuh 

4. Bisa menyayangi 

5. Bisa merasakan 

6. Bisa tertawa 

7. Bisa mencintai 

Setelah termenung beberapa saat sang guru menutup lembaran tugas 

siswanya, kemudian menundukkan kepalanya berdoa mengucap syukur 

untuk gadis kecil si pendiam di kelasnya yang telah mengajarkan sebuah 

pelajaran hebat yaitu tidak perlu mencari sampai ke ujung bumi manapun 

untuk menemukan keajaiban. 

Apa yang kita cari dalam hidup ini ? 

Kita hidup di desa yang segar hijau , kita merindukan kota. Kita hidup di kota 

kemudian merindukan kehidupan desa. Ketika kemarau menanyakan kapan 

hujan, dan ketika musim hujan kembali bertanya kapan kemarau. Ketika 

dirumah inginnya pergi. Setelah pergi inginnya pulang kerumah. Waktu sepi 

cari keramaian, sewaktu ditempat ramai lama-lama mencari ketenangan. 

Ternyata semua tampak indah kalau belum kita miliki. Kapankah 

kebahagiaan kita dapatkan kalau kita hanya memikirkan yang belum ada, 

tapi mengabaikan yang sudah kita miliki ?  

Jadilah pribadi yang selalu bersyukur dengan rahmat yang sudah kita miliki. 

Mungkinkah selembar daun yang kecil bisa menutupi dunia yang luas ini? 



Menutupi telapak tangan saja sulit. Tapi kalau daun kecil itu menempel 

dimata kita maka tertutuplah bumi dengan daun. Begitu pula bila hati 

ditutupi pikiran buruk, walau sekecil apapun maka kita akan melihat 

keburukan dimana-mana, bumi inipun tampak buruk. 

Jangan menutup mata kita walau hanya dengan daun yang kecil. Jangan 

menutup hati kita dengan sebuah pikiran yang buruk walau cuma seujung 

kuku. Syukurilah apa yang sudah kita miliki sebagai modal untuk 

memuliakanNya. Karena hidup adalah waktu yang dipinjamkan dan harta 

adalah berkat yang dipercayakan. Dan itu kelak akan dimintai 

pertanggungjawabannya. 

Jadi bersyukurlah atas napas yang masih kita miliki, bersyukurlah atas 

keluarga yang kita miliki, bersyukurlah atas kebersamaan yang bisa kita 

rasakan, dan bersyukur atas berbagai hal yang telah dilimpahkan kepada 

kita. 

Segeralah berlomba dalam kebaikan , karena disitulah letak KEBAHAGIAAN.  

Segeralah berlomba berbuat kebaikan bukan hanya berbicara tentang 

kebaikan. 

Segeralah berlomba … melepaskan keinginan untuk mengumpulkan apa 

yang ingin kita miliki dan menggantikannya dengan …… menginginkan apa 

yang kita miliki untuk dilepas. Dilepas demi kebaikan yang berandaskan 

cinta. 

Segeralah berlomba untuk …… memberi dalam arti yang luas. 

Segeralah berlomba untuk ….. melayani dengan ketulusan. 

Bersyukur dan selalu bersyukur. 

 

 

   

 


